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1. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia terus melakukan peningkatan mutu pembelajaran melalui
pembangunan suatu kurikulum. Pendidikan menjadi proses pendorong kemampuan
seseorang. Pendidikan menjadikan dasar hidup seseorang untuk menjadi lebih baik dari
sesuatu yang tidak diketahui, kemudian dengan pendidikan hal tersebut berubah menjadi
pengetahuan (Ferinda, Anggara, & Rozali, 2024). Dalam memudahkan pengelolaan
pendidikan, dibutuhkan kurikulum yang terstruktur dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan
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evaluasi. lalah kurikulum sebagai seperangkat alat berupa perencanaan dan aktivitas belajar

yang digunakan untuk memenuhi tujuan pendidikan nasional (UU No. 20 Tahun 2003).

Keberadaan kurikulum telah diperbaharui dari masa ke masa demi menunjang sistem

pendidikan yang lebih baik saat ini sampai dengan tahap penyempurnaan kurikulum yang

mampu memenuhi tujuan pendidikan nasional (Septyani, Fauziah, & Septyani, 2024). Untuk

mendukung pengembangan kurikulum, diperlukan pengetahuan tentang pendekatan desain

dalam pembelajaran untuk mendukungnya, ialah pemahaman tentang pendekatan
pembelajaran Understanding by Design.

Understanding by Design (UbD) telah menjadi kerangka kerja pendagogis yang semakin
diminati dalam ranah pendidikan kontemporer. Istilah Understanding by Design (UbD) sama
halnya dengan Backward Design atau desain mundur. Dalam pendekatan Understanding by
Design (UbD), Backward Design lebih fokus pada pembelajaran dan pemahaman peserta
didik. Dalam UbD perancangan dimulai dari tujuan pembelajaran, kemudian menyusun
evaluasi pembelajaran dan kemudian baru merencanakan langkah pembelajaran (Halimah,
Dewi, & Indonesia, 2023). Oleh karena itu, guru diharapkan untuk merencanakan kurikulum,
pengajaran, dan penilaian yang berfokus pada peningkatan pengalaman belajar dan
pengajaran untuk pemahaman hasil belajar yang efektif. Tujuan dari UbD adalah untuk
membuat peserta didik lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran (pembelajaran yang
berfokus pada peserta didik). Dengan UbD, tujuan utama pembelajaran adalah agar peserta
didik benar-benar memahami materi dengan cara yang berarti mereka. Selain perancang
pembelajaran, guru juga berperan sebagai fasilitator yang membantu kebutuhan peserta didik
berdasarkan minat dan kemampuan mereka (Halimah et al., 2023). Dalam konteks pendidikan
matematika, UbD dapat membantuk peserta didik mengembangkan pemahaman konsep
matematika yang lebih dalam.

Dalam mempersiapkan pembelajaran, perlu adanya relevansi dan keterkaitan antara
tujuan, evaluasi, dan tahapan pembelajaran. Masalah yang biasanya terjadi adalah tidak
adanya keterkaitan antara tujuan pembelajaran dan tahapan pembelajaran dengan evaluasi
pembelajaran. Biasanya, guru membuat evaluasi setelah proses pembelajaran selesai, dan
evaluasi tersebut sering diambil begitu saja dari buku tanpa menghubungkannya dengan
tujuan dan langkah-langkah pembelajaran. Akibatnya, peserta didik mungkin tidak tahu apa
yang seharusnya mereka pelajari dan capai dalam pembelajaran di kelas (Putra, Pratama,
Pramudito, & Fauziyah, 2023). Selain itu, guru menghadapi tantangan ketika mendesain
dengan sukses kurikulum, menyusun strategi pengajaran yang efektif, menciptakan kegiatan
pembelajaran yang terstruktur dengan baik, dan menyematkan konten yang bermakna
(Halimah et al., 2023). Dengan menggunakan pendekatan UbD, guru dapat merancang
pembelajaran yang lebih terstruktur dan berfokus pada hasil belajar yang diinginkan, sehingga
peserta didik dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan keterampilan
berpikir kritis yang diperlukan untuk memecahkan masalah matematika (Mongkau et al, 2024).
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Understanding by Design (UbD) dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan UbD dapat
meningkatakan kualitas pembelajaran dan perkembangan profesionalisme guru. Model
pengembangan kurikulum Understanding by Design bisa diterapkan dan sangat efektif
dirasakan manfaatnya selama sejak perancangan sampai dengan pelaksanaan pembelajaran
(Septyani et al.,, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh (Sulistiawati & Prastowo, 2021)
mengatakan bahwa dengan mengintegrasikan prinsi UbD, proses pembelajaran yang
dilakukan berjalan efektif. Penelitian (Adi et al, 2024) dengan Understanding by Design (UbD)
menjadikan peserta didik aktif dan pembelajaran berpusat kepada peserta didik sehingga
meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
harus menyesuaikan dengan bagaimana lingkungan belajar yang ada sehingga pembelajaran
dapat dilaksanakan secara efektif (Natala, Vanalita, Pratama, & Astuti, 2023). Secara
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keseluruhan, penerapan UbD memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik, karena metode ini mendorong pembelajaran
yang lebih bermakna dan berbasis pemahaman mendalam (Retnowati et al, 2025).
Penelitian ini diharapkan untuk memberikan wawasan baru mengenai penerapan UbD
dalam pembelajaran matematika, terutama dalam meningkatkan pemahaman peserta didik
melalui desain yang lebih terstruktur dan berfokus pada pemahaman konsep yang mendalam.
Dengan temuan ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan praktik
pembelajaran yang lebih berarti dan sesuai dengan kebutuhan di dunia pendidikan. Secara
ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang penerapan UbD dan
memberikan saran praktis untuk membantu pengembangan profesionalisme guru serta
merancang pembelajaran yang lebih fleksibel dan fokus pada peserta didik.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan sebagai teknik penelitian dan metode
deskriptif kualitatif. Menurut (Azizah & Purwoko, 2017), studi kepustakaan adalah upaya yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi yang relevan dengan topik atau
masalah yang sedang diteliti. Informasi ini diperoleh dari berbagai sumber, seperti laporan
penelitian, buku, tesis, disertasi, dan sumber lainnya. Data yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh dari berbagai karya ilmiah, termasuk jurnal-jurnal yang relevan.

Studi pustaka adalah metode pengumpulan data yang mengandalkan literatur atau
referensi yang sudah ada. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data kualitatif
untuk mendeskripsikan temuan dari jurnal-jurnal yang membahas pembelajaran matematika
dengan Understanding by Design. Setelah itu, data yang diperoleh digunakan untuk
memperkuat argumen penulis dalam menganalisis penerapan UbD tersebut. Penelitian ini
mengandalkan lima artikel sebagai sumber literatur yang relavan untuk mendukung
pembahasan tentang penerapan Understanding by Design dalam pembelajaran matematika
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.

3. TEMUAN DAN DISKUSI

1. Temuan

Hasil dari kajian literatur mengenai penerapan Understanding by Desugn (UbD) dalam
pembelajaran matematika menunjukkan bahwa pendekatan ini secara signifikan dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik. Dari berbagai penelitian yang dianalisis, beberapa
temuan utama yang ditemukan adalah:

e Penerapan UbD mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik.
Peserta didik mampu menghubungkan konsep-konsep matematika dengan kehidupan
sehari-hari (Oktaviana et al, 2024).

¢ Penerapan UbD menekankan asesmen formatif yang membantu guru dan peserta didik
dalam mengukur pemahaman secara progresif. (Fatmawati, Sutisno, & Purwaningsih,
2023) menemukan bahwa asesmen berbasis UbD memungkinkan peserta didik
mendapatkan umpan balik yang lebih bermakna sehingga meningkatkan pemahaman
mereka terhadap matematika. Hal ini dikarenakan pada saat asesmen, guru memberikan
keleluasaan peserta didik untuk dapat menuangkan hasil pengetahuan mereka kedalam
produk yang berbeda.

e Pendekatan UbD membuat pembelajaran menjadi lebih baik menarik karena dikaitkan
dengan situasi kehidupan nyata dan pertanyaan esensial yang relavan. Peserta didik
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lebih aktif dalam pembelajaran dan termotivasi untuk mengeksplorasi konsep secara
mandiri.

2. Diskusi
21. Understanding by Design dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik

Salah satu faktor penting yang dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran yaitu
desain pembelajaran yang disusun desain pembelajaran yang disusun oleh guru. Desain
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik belajar siswa dapat meningkatkan
keterlibatan siswa, baik dalam aktivitas maupun interaksi selama proses pembelajaran.
Backward design adalah salah satu model desain pembelajaran yang efektif (Mulyani, Setiadi,
& Nurbayani, 2023). Understanding by Design memiliki alur backward design. Model ini
merancang pembelajaran yang berfokus pada pemahaman dan pengembangan kemampuan
berpikir siswa, sehingga dapat membantu dalam meningkatkan keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran. Guru terlebih dahulu menentukan apa yang harus dipahami siswa di
akhir pembelajaran, kemudian merancang asesmen untuk mengukur pemahaman tersebut,
dan akhirnya menyusun aktivitas pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan. Dengan
pendekatan ini, pembelajaran menjadi lebih terarah dan efektif, karena setiap langkah dalam
proses mengajar dirancang untuk membantu siswa mencapai pemahaman yang lebih
mendalam.

Teori pendidikan yang menekankan pentingnya pemahaman konseptual dan keterlibatan
aktif siswa dalam pembelajaran sejalan dengan temuan penelitian ini. Prinsip pemahaman
melalui desain (UbD) memungkinkan guru untuk merancang pembelajaran yang lebih
sistematis dan berkonsentrasi pada hasil belajar yang diinginkan. Siswa memperoleh
keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang lebih baik dengan menggunakan strategi
pembelajaran yang beragam. Selain itu, temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pemahaman dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Pemahaman konseptual merupakan aspek penting dalam pembelajaran
matematika (Mongkau et al, 2024). Dalam konteks penerapan UbD, guru dapat merancang
pembelajaran yang berfokus pada pemahaman konseptual dengan menentukan tujuan
belajar yang jelas dan merancang aktivitas yang mendukung pencapaian tujuan tersebut.
Misalnya, dalam pembelajaran matematika, guru dapat menggunakan alat bantu visual dan
proyek untuk membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak.

2.2. Persamaan UbD dengan Kurikulum Merdeka

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa Kurikulum merdeka sebagai bentuk implementasi
UbD dalam pembelajaran di Indonesia. Hal ini terdapat kesesuaian antara desain
pembelajaran yang digunakan dalam UbD dengan kurikulum merdeka. Dalam UbD Langkah
pertama yang dilakukan adalah menentukan tujuan yang ingin dicapai oleh peserta didik,
demikian juga dengan kurikulum merdeka. Langkah awal yang dilakukan adalah dengan
menentukan capaian pembelajaran yang ingin dicapai oleh peserta didik (Natala et al., 2023).
Tabel 1. Persamaan UbD dengan Kurikulum Merdeka

Aspek Persamaan
Strategi pengembagan | Perancangan modul ajar menggunakan alur backward design —
pembelajaran menyusun tujuan yang hendak dicapai dari Capaian Pembelajaran

disesuaikan dengan kebutuhan, lingkungan, dan prioritas — dibuat
penilaian yang disesuaikan dengan diferensiasi yang ada di dalam kelas
— membuat prosedur pembelajaran yang akan dilakukan.

Peran Guru Guru diberikan kebebasan dalam merencanakan pembelajaran serta Guru
juga menjadi perancang penilaian untuk mendiagnosis kebutuhan siswa
sebagai panduan dalam mengajar dan membuat projek sehingga
memungkinkan guru, siswa, dan pihak lain (orang tua dan administrator)
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untuk menentukan apakah tujuan pembelajaran dan projek tersebut telah
tercapai
Asesmen Asesmen dilakukan selama proses pembelajaran , tidak hanya diakhir
pembelajaran. Ditunjukkan denga bukti penilaian otentik yang mencakup
penilaian kognitif, afektif dan psikomotor
Sumber: (Natala et al., 2023).
Berdasarkan taber tersebut dapat diketahui bahwa kurikulum merdeka sudah
sepenuhnya mengadaptasi desain dalam UbD sehingga dalam alur pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang digunakan yaitu backward design atau desain mundur.

2.3. Tantangan dalam Penerapan UbD

Meskipun UbD menawarkan banyak manfaat dalam pembelajaran matematika, terdapat

beberapa tantangan dalam implementasinya:

1. Kesiapan Guru: Guru perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang backward
design agar dapat merancang pembelajaran yang efektif. Kurangnya pelatihan bagi guru
menjadi salah satu kendala utama dalam penerapan UbD di sekolah.

2. Waktu Perencanaan yang Lebih Panjang: Perancangan pembelajaran dengan UbD
membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan dengan metode konvensional karena guru
harus menentukan tujuan pembelajaran yang jelas, menyusun asesmen yang tepat, dan
merancang aktivitas yang sesuai.

3. Penyesuaian dengan Kurikulum Nasional: Kurikulum di beberapa negara, termasuk
Indonesia, masih berbasis target penyelesaian materi, sehingga guru perlu menyesuaikan
UbD agar tetap memenuhi standar kurikulum yang berlaku. (Halimah et al., 2023).

4. Evaluasi Pembelajaran yang Lebih Kompleks : Dalam UbD, asesmen tidak hanya
berfokus pada hasil akhir tetapi juga pada proses pemahaman peserta didik, sehingga
diperlukan metode evaluasi yang lebih komprehensif.

2.4. Peran Penilaian dalam Pembelajaran UbD

Penilaian yang beragam dan lebih berbasis pada proses dalam UbD memberikan
gambaran yang lebih akurat tentang pemahaman peserta didik. Peran guru dalam
implementasi Understading by Design yaitu sebagai perancang dan fasilitator yang
merancang setiap tahapan pendekatan pengembangan. Tahap pertama yang dilakukan Guru
yaitu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, dalam hal ini guru menyusun tujuan
yang akan dicapai peserta didik dijelaskan secara rinci. Tahap kedua yaitu menentukan
metode penilaian atau asesmen yang di dalamnya dijelaskan secara rinci tentang rencana
asesmen diagnostik, yang akan dilakukan di awal pembelajaran dan asesmen sumatif dan
formatif. Tahap ketiga yaitu guru merancang pembelajaran berdasarkan hasil asesmen yang
dilakukan pada awal pembelajaran. Asesmen yang dilakukan pada awal pembelajaran yakni
asesmen diagnostik yang berguna untuk menilai kesiapan setiap individu peserta didik untuk
mempelajari materi yang telah dirancang. Berdasarkan hasil asesmen, guru perlu melakukan
memodifikasi rencana yang dibuatnya dan membuat penyesuaian untuk strategi
pembelajaran yang cocok dengan kebutuhan peserta didik. Melaksanakan pembelajaran dan
menggunakan berbagai metode asesmen formatif untuk memonitor kemajuan belajar, dan
Melaksanakan asesmen di akhir pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pembelajaran. Asesmen ini dapat digunakan sebagai asesmen awal pada pembelajaran
berikutnya (Amalia & Asyari, 2023).

4. KESIMPULAN
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Berdasarkan pembahasan di atas bahwa penerapan Understanding by Design (UbDO
dalam pembelajaran matematika memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik. Dengan tujuan yang jelas, penilaian yang relavan, dan peran guru
sebagai fasilitator, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan
aplikatif terhadap konsep-konsep matematika. Meskipun ada tantangan dalam penerapannya,
seperti keterbatasan sumber daya dan kesiapan guru, UbD dapat menjadi pendekatan yang
efektif dalam mengoptimalkan proses pembelajaran matematika.
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